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RINGKASAN

Penciptaan karya tari ini berangkat dari pendekatan otobiografis pengkarya
sebagai penari klasik gaya Yogyakarta-yang memiliki riwayat patah tulang kaki kanan
akibat kecelakaan. Pertemuan pengkarya dengan tari tradisi pada awalnya terjadi secara
tidak sengaja sebagai -bagian dari proses, pemulihan-fisik.pascatrauma. Namun,
keterlibatan yang berkelanjutan dalam praktiktradisi menciptakan dialektika tubuh dan
batin yang kempleks, khususnya pada kaki kanan yang pernah mengalami cidera.
Pengalaman tersebut kemudian disadari dan' dimaknai kembali sebagai proses adaptasi,
negosiasi, dan evolusi tubuh dalam menghadapi keterbatasan biologisnya. Dari proses
tersebut lahir pemahaman bahwa keterbatasan fisik dapat menjadi sumber pengetahuan
artistik' yang membentuk tubuh untuk terus tumbuh dan mencipta.

Penciptaan karya tari ini menggunakan metode Creating Through Dance yang
dikembangkan oleh~Alma M. Hawkins; meliputi tahapan eksplorasi,/improyisasi,
komposisi, dan evaluasiyang dilakukan melalui proses trial-and erroriKarya tari ini
menempatkan konsep “tubuh rapuh’’ sebagaimedium ekspresi artistik sekaligus ruang
refleksi “atas pengalaman ‘pascatrauma. Dalam konteks tersebut, rasa sakit,
keterbatasan, dan kegagalan tidak dipahami sebagai akhir dari kemampuantubuh untuk
bergerak, melainkan sebagai bagian dari laku tubuh'dalam menemukan kemungkinan-
kemungkinan yang lebih luas.

Melalui pengalaman pascatrauma, konsep "kerapuhan’ menawarkan prespektif
alternatif terhadap—estetika ‘tari yang-tidak lagi ‘berpusat..pada kesempurnaan.
Sebaliknya, estetika dibangun dari kesadaran atas keberlanjutan gerak-yang tumbuh
melalui tubuh yang ’rapuh”. Pertunjukan ini menyajikan ‘kerapuhan’sebagai sumber
pengetahuan artistik yang menuntun tubuh untuk kembali-pada esensinya sebagai
makhluk yang tidak-sempurna, namun senantiasa” berproses, beradaptasi, dan
berevolusi. Melalui karya ini, penenton diajak merefleksikan tubuh sebagai entitas
yang terus bertumbuh dan bertransformasi-~Karya ini sekaligus menjadi upaya
membuka wacana inklusivitas serta mendorong pengembangan paradigma inklusif
dalam praktik dan penciptaan tari.

Kata Kunci : Pascatrauma, pengetahuan artistik, tubuh tumbuh, inklusivitas
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menari merupakan aktivitas artistik yang-melibatkan tubuh sebagai medium
ekspresi. Tubuh dalam-tari tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengeksekusi
gerak, tetapijuga sebagai ruang tempat pengetahuan, memori, dan pengalaman hidup
terakumulasi. Maxine Sheets-Johnstone. menjelaskan (2015), bahwa tubuh penari
menyimpan peéngalaman gerak yang \membentuk/ cara ‘'manusia /memahami dunia
melalui tindakan moetorik yang dijalankan Seeafa sadar maupun tak sadar.! Dengan
demikian, tubuh dalam tari merupakan subjek yang hidup, berpikir, dan mengalami,
bukan sekadarinstrumen teknis.

Dalam ranah pendidikan dan praktik seni tari, tubuh dibentuk melalui latihan
teknik, disiplin, dan pengulangan agar mampu mencapai kualitas gerak yanhg dianggap
ideal secara estetis_dan-teknis.? Selain berfungsi sebagai-praktik-artistik, kegiatan
menari juga memiliki fungsi-terapeutik, antara lain-membangun kekuatan tubuh,

mengembangkan kelenturan otot, serta membentuk ketahanan fisik dan mental.?

! Maxine Sheets-Johnstone, 2015. The Phenomenology of Dance, Philadelphia: Temple
university Press, pp. 18-22.

2 Jacqueline Smith,1976. Dance Composition: A Practical Guide for Teachers, London: A &
C Black, pp. 12-15.

3 Alma M. Hawkins,1991. Moving from Within: A New Method for Dance Making, Chicago:
A Cappella Books, pp. 23-27.



Pemahaman tersebut membuka kemungkinan bahwa praktik menari dapat menjadi
ruang alternatif bagi tubuh yang memiliki pengalaman trauma dan keterbatasan fisik.

Pada tahun 2018, pengkarya mengalami kecelakaan yang menyebabkan patah
tulang pada ankle kaki bagian kanan, diikuti operasi dan masa pemulihan. Dalam masa
pemulihan pascaoperasi, pengkarya secara sadar ‘memilih aktivitas menari sebagai
salah satu upaya terapi dan pemulihan. Pilihan ini yang kemudian mempertemukan
pengkarya dengan praktik tari klasik gaya Yogyakarta. Tarian ini,\merupakan salah
satu bentuk seni tari tradisional.yang berasal-dari lingkungan Keraton Ngayogyakarta
Hadiningrat dan ‘hingga kini masih dilestarikan ‘melalui pendidikan formal, sanggar
tari, serta pertunjukan publik.*

Tari klasik gaya Yogyakarta diciptakan pada /masa pemerintahan Sri/Sultan
Hamengkubuwono I (1755-1792) dan berkembang-sebagai sistem estetika sekaligus
sistem pembentukan tubuh yang berlandaskan tata krama, etika, hierarki, serta disiplin
yang ketat. Praktik tari klasik "gaya Yogyakarta tidak hanya mengatur kualitas
keindahan gerak, “tetapi juga membentuk cara tubuh pengkarya“berdiri, bergerak,
bersikap, dan memosisikan diri dalam relasi guru—peserta didik.> Latar sejarah
kemunculannya yang berkaitan erat dengan masa peperangan menjadikan praktiknya

memiliki karakter disiplin yang keras, ketat, dan berjiwa militer. Karena pada masa

4 Muhammad Fazli Taib Saerani, 2024. Jejak Gerak Pewarisan Tari Klasik Gaya Yogyakarta,
Yogyakarta, ISI PRESS, p. 18.
5 Cerry Surya Pradana & R. Setyastama, 2017. “Pendidikan Tata Krama dan Sopan Santun
dalam Pertunjukan Tari Klasik Gaya Yogyakarta di Bangsal Srimanganti Keraton Yogyakarta,”
Jurnal Gama Societa, 1(1), pp. 22-25.



awal, penari diambil dari kalangan prajurit, sehingga latihan tari tidak terlepas dari nilai
kepatuhan, ketahanan tubuh, serta pengendalian diri.® Nilai-nilai tersebut kemudian
diwariskan secara turun-temurun dan dilembagakan dalam sistem pembelajaran tari
klasik gaya Yogyakarta hingga hari ini.” Hal ini dibuktikan melalui mekanisme relasi
kuasa yang berjalan dalam lingkungan sosial praktik tari-klasik gaya Yogyakarta.
Relasi kuasa ini tidak hanya membentuk kekuasaan estetika, namun nilai-nilai tersebut
ditanamkan bersamaan pada waktu praktik latihan.

Seperti prinsip pembentukan sikap dan karakter tubuh pengkarya dalam tari
klasik gaya'Yogyakarta, yang dijalankan dengan sperangkat filosofi yang dikenal
sebagai ‘Joged Mataraman;. yang meliputi/ empat prinsip” utama: sawiji, greged,
sengguh, dan'ora mingkuh. Keempat prinsip ini tidak hanya berfungsi sebagai pedoman
teknis dalam menari, tetapi juga sebagai landasan pembentukan sikap hidup pengkarya.
Tubuh pengkarya-dituntut untuk menyatu-dengan peran (sawiji)s-memiliki semangat
yang terkendali (greged), percaya/diri tanpa berlebihan (sengguh), sérta bertanggung
jawab penuh terhadap.tugas dan peran yang dijalankan(ora mingkuh). Prinsip-prinsip
tersebut menjadikan praktik tari klasik gaya Yogyakarta sebagai ruang pendidikan

tubuh yang sarat dengan nilai moral dan etika.®

® Fred Wibowo(ed), 1981. Mengenal Tari Klasik Gaya Yogyakarta, Yogyakarta: Dewan
Kesenian Provinsi DIY,pp. 30.

7Y. Sumandiyo Hadi,1988. Seni Tari di Keraton Yogyakarta: Pembentukan dan
Perkembangannya dalam Masa Pemerintahan Sultan Hamengku Buwono IX (1940-1987),
Yogykarta, BP ISI Yogyakarta, pp. 15—40.

8 Kraton Yogyakarta, “Tari Sebagai Sarana Pendidikan di Keraton Yogyakarta”,
Kratonjogja.id.



Proses pendisiplinan tubuh pengkarya dalam praktik klasik gaya Yogyakarta
dilakukan melalui metode seperti imitasi gerak baku, metode cermin (guru dan peserta
didik berhadapan langsung), serta metode wejadan atau pegangan, yaitu koreksi tubuh
secara langsung melalui sentuhan.® Metode_ini bertujuan mencapai kesempurnaan
bentuk, ketepatan teknik, dan estetika ideal, di mana penari harus tampak baik dari
segala arah dan'mematuhi pathokan baku.'®Melalui repetisi latihan, pengawasan, dan
koreksi yang terus-menerus, tubuh pengkarya dibentuk agar sesuai\dengan standar
estetika dan kepantasan yang-telah ditetapkan’ oleh tradisi. Sehingga praktik tari ini
dapat dipahami sebagai arena relasi kuasa berjalan di atasnya. Relasi-relasi kuasa itu
melatih,, menandai, menanamkan kekuatan dan menguasai-tubuh dan menciptakan
"tubuh yang patuh" (docile bodies).'! Namun, bagi\pengkarya, ruang latihantari klasik
gaya Yogyakarta tidak hanya menjadi ruang pembelajaran teknik dan nilai, teétapi juga
ruang pengalaman.tubuh yang kompleks terhadap ankle kaki kanan pascaoperasi patah
tulang.

Berdasarkan kerangka International Classification of Functioning, Disability
and Health (WHO-ICF, 2001), secara klinis kondisi tubuh pengkarya berada dalam
kategori physical impairment (gangguan fungsi) yang bermanifestasi pada activity

limitation (keterbatasan aktivitas) akibat perubahan struktur kaki pasca mengalami

® Muhammad Fazli Taib Saerani, 2024. Jejak Gerak Pewarisan Tari Klasik Gaya Yogyakarta,
Yogyakarta :ISI PRESS, pp.78.

19 Fred Wibowo(ed), 1981. Mengenal Tari Klasik Gaya Yogyakarta, Yogyakarta: Dewan
Kesenian Provinsi DIY,.p. 60.

! Petrus Sunu Hardiyanta, 2021. Michael Foucault bengkel Individu Modern: Disiplin Tubuh,
Yogyakarta :LKiS, p. 32.



patah tulang pada bagian ankle. Meskipun secara radiologis tulang telah menyatu,
kondisi tersebut tidak selalu diikuti dengan functional recovery (pemulihan fungsi)
yang sempurna pada jaringan lunak dan sistem saraf proprioseptif, sehingga dapat
memunculkan defisit proprioseptif.!? Defisit proprioseptif menyebabkan menurunnya
akurasi umpan balik sensorik dari-sendi ankle ke sistem saraf pusat, sehingga tubuh
kesulitan mengenali_pesisi, distribusi beban, dan arah gerak kaki 'secara akurat.'’
Dalam praktik menari kondisi ini dapat ménimbulkan sensasi instabilitas dan nyeri

panas akibat beban mekanis-yang tidak-terdistribusi secara optimal.

Gambar-1-"Radiologis kondisi kaki kanan pengkarya-(Doc:
Fikri, 2018)

Dengan demikian, kondisi. tubuh dapat dipahami sebagai gangguan
proprioseptif pascatrauma yang bersifat fungsional dan relatif menetap, yang

memengaruhi kualitas kontrol gerak dalam aktivitas tari. Dalam pengalaman berlatih

12 World Health Organization, 2001. International Classification of Functioning, Disability
and Health (ICF),Geneva: WHO Press, pp. 14-15.

13 Proske, U. & Gandevia, S. C., 2012. ”The Proprioceptive Senses: Their Roles in Signaling
Body Position and Movement”, Physiological Reviews, Vol. 92, No. 4, pp. 1651-1657.



di ruang tari klasik gaya Yogyakarta, kondisi pengkarya ini menciptakan paradoks. Di
satu sisi, membantu membangun ketahanan dan kesadaran tubuh : di sisi lain, tuntutan
keseragaman dan kepatuhan terhadap pathokan gerak baku memicu ketegangan pada
tubuh yang tidak sepenuhnya berada dalam kondisi ideal. Sehingga paradoks ini
memunculkan pertanyaan mendasar : _s€jauh mana tubuh yang tidak sempurna dapat
bernegosiasi dengan sistem tari’ klasik .gaya Yogyakarta-yang menjunjung tinggi
kesempurnaan bentuk? Apakah proses latihan tersebut benar-benar berorientasi pada
pemulihan  kaki 'kananya, satau justru /merupakan proses penyesuaian tubuh demi
mendekati standar ideal yang telah ditetapkan agar diterima di ruang tari klasik gaya
Yogyakarta?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak berhenti pada ranah pemikiran, tetapi
hadir secarakonkret dalam pengalaman-tubuh pengkarya saat menari. Pengalaman rasa
sakit, nyeri, keterbatasan jangkauan gerak, serta kebutuhan untuk menyesuaikan diri
dengan pathokan=pathokan/ketentuan 'gerak dari kaki/tari klasik-gaya Yogyakarta
menjadi bagian dari proses keseharian dalam latihan. Pathokan-pathokan/ketentuan
dalam tari klasik gaya.Yogyakarta adalah aturan sikap, gerak, dan teknik yang mutlak
harus ditaati oleh seorang penari untuk menecapai optimal dalam seni tari. Dalam
pathokan sikap dan gerak kaki tari klasik gaya Yogyakarta memiliki ketentuan : pupu
mlumah (paha terlentang), dhengkul megar (lutut membuka), dlamakan malang

(telapak kaki melintang), driji nylekenthing (jari-jari kaki diangkat ke atas). !4

1% Fred Wibowo(ed), 1981. Mengenal Tari Klasik Gaya Yogyakarta, Yogyakarta: Dewan
Kesenian Provinsi DIY, 1981, pp : 60.



Ketentuan ini menempatkan pergelangan kaki sebagai pusat gerak dan tumpuan,
sehingga fungsi kaki yang optimal menjadi syarat utama. Kondisi kaki kanan
pengkarya yang mengalami perubahan struktur dan fungsi sering kali memunculkan
ketegangan pada ankle kaki kanan pasca mengalami patah tulang. Ketegangan tersebut
tampak dalam praktik teknik tari, salah satunya ketika pengkarya melakukan frase
gerak junjung tekuk dalam tari putra-gagahan.-Frase gerak ini menempatkan kaki
sebagai pusat tumpuan, kekuatan, dan ekspresi kewibawaan:-Fungsi kaki yang optimal
menjadi syarat utama untuk menghasilkan ssikap dan kualitas gerak yang dianggap
benar secara teknik. Kondisikaki kanan pengkarya yang mengalami perubahan struktur
dan fungsi menyebabkan kesulitan dalam menopang berat'badan, mengontrol tekukan,
serta menjaga stabilitas. Akibatnya, pengkarya-sering kali gagal memenuhi 'standar
“pathokan baku” yang diharapkan dalam'latihan.

Pengalaman rasa sakit, nyeri, dan kegagalan ini mendorong pengkarya untuk
merefleksikan kembali relasi antara tubuh, disiplin, dan kuasa dalam praktik tari klasik
gaya Yogyakarta, bukan untuk-menelaknya, melainkan untuk membacanya ulang
melalui pengalaman-tubuh-yang berbeda. Dalam praktiknya,-proses”’adaptasi dalam
memaknai ulang tubuhnya-dapat-memberikan solusi-untuk-memproduksi pengetahuan
dan mengembangkan strategi adaptasi. Seperti melakukan perubahan distribusi beban
(lalu munculnya bahasa gerak “mjeglong” yang dilakukan tubuh pengkarya secara
spontan), perubahan bentuk kaki, serta pengaturan tenaga menjadi cara tubuh untuk
tetap dapat menjalankan frase gerak junjung tekuk meskipun tidak sepenuhnya sesuai

dengan pathokan baku.



Proses adaptasi tersebut menunjukkan bahwa tubuh tidak bersifat pasif terhadap
sistem disiplin dan kekuasaan estetika. Tubuh pengkarya tidak hanya menerima atau
menolak, tetapi defisit proprioseptif mengakibatkan kegagalan umpan balik sensorik
yang akurat, yang secara subjektif menimbulkan sensasi instabilitas dan nyeri panas
akibat beban mekanis yang tidak terdistribusi dengan baik. Sensasi ini memicu
mekanisme protektif berupa ketegangan otot yang menjalar (efek domino) hingga ke
panggul sebagai upaya tubuh mencari stabilitas demi-mempertahankan kemampuan
bergerak (wawancara dengan dr. Keziki, 2025). Sehingga pengalaman rasa sakit, nyeri,
kegagalan, dan penyesuaian-menjadi sumber presepsi pengetahuan tentang bagaimana
tubuh yang berbeda meresponsnya. Dengan demikian, tubuh pengkarya tidak lagi
sekadar objek latihan, tetapi juga subjek yang mengalami, merasakan, menegosiasikan,
dan merespons sistem kekuasaan estetika-yang bekerja dalam praktik tari klasik gaya
Yogyakarta.

Berdasarkan pengalaman tersebut, penciptaan karya tari ini berangkat dari
keinginan wuntuk menjadikan. tabuh-dengan Kketerbatasan /fisik™ sebagai sumber
pengetahuan artistik:--Dalam penciptaan karya tari ini.tubuh-pengkarya tidak lagi
diposisikan sebagai objek-kekuasaan estetika, melainkan-sebagai subjek aktif yang
memaknai pengalaman tubuhnya sendiri:-—Sejalan dengan pemikiran Tobin Siebers
dalam teori disability aesthetics, keterbatasan fisik dipahami bukan sebagai
penyimpangan dari norma keindahan, tetapi sebagai landasan bagi munculnya nilai
estetik yang baru. Siebers menegaskan bahwa “disability aesthetics refuses to

recognize the representation of the healthy body—and its definition of harmony,



integrity, and beauty—as the sole determination of the aesthetic”.'® Rasa sakit,

kegagalan, dan proses adaptasi tubuh dalam karya ini menjadi dasar pembentukan
bahasa gerak, struktur, dan sensibilitas estetik.

Kerangka pemikiran Michel Foucault mengenai disiplin tubuh digunakan untuk
membaca proses penciptaan karya ini.-Disiplin-tidak dipahami sebagai mekanisme
dominasi, melainkan sebagai proses pengtiasaan subjek-atas tubuhnyaisendiri.!'® Proses
penciptaan karya tari ini dijalankan melaluil pendekatan trial and'error (mencoba-
gagal-belajar-mencoba kembali-menemukan)' sehingga dalam proses, pengetahuan
lahir dari | pengalaman langsung /tubuh dalam \bergerak, gagal,’ merespons, dan
menyesuaikan diri.-Proses tersebut membuka kemungkinan munculnya teknik gerak
baru yang bersumber dariketerbatasan fisik | sebagai’ pengetahuan artistik, serta
menempatkan.tubuh sebagai subjek yang aktif dalam mengolah pengalaman tubuh ke
dalam bentuk ekspresi tari.

B. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan-latar belakang di atas, ide penciptaan-karya-ini-diarahkan untuk
menjadikan proses adaptasi dan negosiasi tubuh yang memiliki keterbatasan fisik
sebagai sumber pengetahuan artistik. Rasa-sakit, instabilitas, dan keterbatasan fungsi
dihadirkan sebagai material koreografis yang membentuk bahasa gerak, struktur, dan

sensibilitas estetik karya. Dalam kerangka ini, tubuh pengkarya diposisikan sebagai

15 Tobin Siebers,2010. Disability Aesthetics . Ann Arbor: University of Michigan Press.
16 Petrus Sunu Hardiyanta,2021. Michael Foucault bengkel Individu Modern: Disiplin Tubuh,
Yogyakarta :LKiS, pp. 32.



subjek yang aktif mengalami, memaknai, dan mengolah disiplin tubuh, sejalan dengan
pemahaman disability aesthetics yang melihat keterbatasan fisik sebagai kemungkinan
estetik, serta konsep disiplin tubuh Michel Foucault yang dipahami sebagai proses
penguasaan subjek atas tubuhnya sendiri.

Kemudian dalam proses penciptaan karya tari, pendekatan trial and error yang
disandingkan dengan metode penciptaan ~Alma Hawkins meliputi, eksplorasi,
improvisasi, komposisi, dan evaluasi, diarahkan untuk-membuka-kemungkinan gerak
yang lahir dari/ proses adaptasi dan negosiasi #fubuh terhadap |rasa‘ sakit, nyeri,
kegagalan, dan keterbatasan’ fisik. Keterbatasan tersebut dipahami bukan| sebagai
hambatan, melainkan sebagai sumber pengetahuan artistik yang membentuk kualitas,
struktur, dan bahasa. gerak yang organik. -Dengan menempatkan ‘pengalaman
pascatrauma tubuh sebagai pusat penciptaan, karya tari'ini bertujuan menghadirkan
pemahaman ~bahwa tubuh memiliki -kapasitas  untuk memproduksi”“pengetahuan,
mengambil- keputusan, serta, membangun strategi gerak berdasarkan-kondisinya
sendiri. Penciptaan karya ini menjadi upaya untuk-membuka ruang bagi keberagaman
tubuh dan kemungkinan.gerak dalam praktik tari, dengan menjadikanketerbatasan fisik
sebagai landasan utama eksplorasi artistik.

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penciptaan
a. Mewujudkan karya tari yang berangkat dari pengalaman tubuh pengkarya

dengan keterbatasan fisik sebagai sumber utama penciptaan artistik.
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b. Mengeksplorasi kemungkinan bahasa gerak yang lahir dari proses adaptasi
dan negosiasi tubuh yang memiliki keterbatasan fisik dengan menggunakan
pendekatan trial and error.

c. Menghadirkan refleksi artistik mengenai ‘tubuh rapuh’ melalui medium
karya tari.

2. Manfaat Penciptaan

a. Sebagairuang refleksi dan pemahaman atas pengalaman tubuh pengkarya
dalam praktik tari yang menuntut kesempurnaan pada bentuk, serta sebagai
sarana pengembangan kesadaran tubuh'dan proses artistik.

b. Memberikan kontribusi jpada wacana penciptaan tari, khususnya terkait
kemungkinan penciptaan karya “tari-yang berangkat-dari tubuh /dengan
keterbatasan fisik dalam praktik-tari tradisi.

c.. Menjadi referensi| penciptaan karya tari/ dalam lingkungan akademik,
khususnya pada Program Studi Seni Tari Institut Seni Indonesia Y ogyakarta.

D. Tinjauan Sumber

Terdapat-beberapa-sumber yang mendukung pengkarya dalam menambah
pengalaman dan pengetahuan-berkarya, sehingga-beberapa sumber yang dibaca,
dimaknai, dan dilakukan menjadi inspirast-dalam proses kreatif karya tari. Tinjauan
sumber yang mendukung karya ini berupa sumber tertulis (buku), dan video. Beberapa

sumber yang menjadi acuan pada karya tari ini diantaranya, sebagai berikut :
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1. Sumber Tertulis

Buku Alma M.Hawkins yang berjudul Moving from Within: A New
Method for Dance Making tahun 1991 yang diterjemahkan oleh I Wayan Dibia
yang berjudul Bergerak Menurut Kata Hati: Metode Baru dalam Mencipta Tari.
Buku ini menjadi acuan bagi pengkarya dalam memberikan pemahaman pada
proses garap tari yang berfokus-pada-pengalaman empiris. Buku ini sangat
membantu untuk memahami metode-metode dantahapanuntuk berproses dalam
pencarian | gerak yang menggunakan metode Merasakan, \ Menghayati,
Menghayalkan, Mengejawantahkan, dan Memberi: bentuk. Metode ini sangat
membantu 'bagi pengkarya, karena beberapa gagasan dan ide.yang dimiliki
pengkarya berfokus pada pengalaman empiris, yaitu tubuh yang keterbatasan
fisik pasca patah tulang kaki kanan'sebagai sumber pengetahuan artistik:

Mencipta Lewat Tari (Creating Through Dance) oleh Alma Hawkins
yang “diterjemahkan oleh Y. Sumandiyo Hadi. Buku ini berpengaruh dalam
menciptakan sebuah karya tari karena pengkarya menggunakan beberapa metode
kreativitas- dari-Alma Hawkins seperti eksplorasi,~ improvivasi, dan
komposisi/forming.—Tahapan eksplorasi termasuk— berpikir, berimajinasi,
merasakan dan merespons maka—dapat mengarah pada saat menentukan
judul/tema/konsep/topik ciptaan dan berimajinasi atau menafsirkan tema yang
dipilih. Sedangkan tahapan improvisasi merupakan penyediaan dorongan
motivasi yang menyebabkan dirinya merespons membuat tindakan yang lebih

dalam, akhirnya menghasilkan respons unik seseorang. Improvisasi mengarah
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pada percobaan-percobaan dalam mencari gerak yang sekiranya sesuai
dengangaya ataupun tema pengkarya, dan tahapan komposisi/forming lebih
mengarah pada penentuan bentuk ciptaan terhadap sesuatu yang ditemukan
ditambah dengan proses pemilihan, pengintegrasian serta penyatuan,
menentukannya dengan iringan serta pemberian bobot seni (kerumitan,
kesederhanaan dan intensitas )

Bukuberjudul Komposisi Tari,)karya Jacqueline Smith terjemahan : Ben
Suharte, buku ini penata ambil sebagai metode kontruksi penciptaan tarya tari ,
penata membaca dan meémahami Metode Kontruksi 1 sebagai langkah penciptaan
karya tari, pada Bab II menjelaskan beberapa macam metode' yaitu : Rangsang
tari, Tipe tari;.dan perlakuan bahan material ( properti )-untuk membuat gerak
tari'representasional dan simbolik.

Buku berjudul Semiotik, karya Benny H.Hoed menjadi sumber penelitian
penata untuk mencoba mengambil metode Alex Pierce dalam menganalisis suatu
fenomena pengamatan sosial,” dari menemukan objek, mengindeks suatu objek,
dan menentukan-simbel sembagai medium dalam menyampaikan suatu gagasan
yang di realisasikan-dalam-bentuk properti.

Buku Berjudul Metode Penelitian Artistik, karya Guntur membuka
wawasan penata dalam memunculkan objek material sebagai penilitian seni.
Ternyata dari penghadiran properti menjadi bentuk penawaran artistik dalam
pendekatan suatu objek penelitiannya, karena penelitian artistik sebagai bentuk

menciptakan pengetahuan dalam pengertian subjek, metode , konteks, dan hasil
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sebagai penelitian dalam praktis seni. Dalam konteks artistik dan akademik,
penelitian artistik berupaya menyampaikan dan mengkomunikasikan konten
yang menyertakan pengalaman estetik, memerankan praktik kreatif, dan
mewujudkan produk artistik.

Buku berjudul Michael Foucault Disiplin Tubuh : Bengkel Individu
Modern, karya buku oleh P. Sunu Hardiyante yang mencoba menarik kesimpulan
terhadap karya-bukuMichael Foucault berjudul Discipline-and Punish. The Birth
of the Prison. Buku ini menjadi rujukan perkarya dalam memahami bagaimana
relasi kuasa bekerja dalam praktik tari dan membentuk disiplin tubuh melalui
kontrol aktivitas, pengawasan hierarki, normalisasi,’dan pengujian.

Buku berjudul Anatomi Pubuh Tingkat Dasar, karya buku oleh Gastin
Gabriel Jangkang dan Oski Illiandri-Buku ini menjadi rujukan pengkarya untuk
kembali'melihat dan memahami-bagiamana bagian-bagian organ tubuh/seperti,
saraf, tulang, dan otot bekerja, sehingga ketika tubuh yang memiliki keterbatasan
fisik mengalami suatu masalah pengkarya mampu memahami dan menjelaskan
sebab-akibat yang terjadi pada kerja tubuh pengkarya.

2. Sumber Lisan

Sumber lisan menjadi salah-satu hal yang sangat penting dalam proses
penciptaan karya tari ini, karena berhubungan dengan kinesiologi pengkarya
mencoba untuk berdiskusi dengan dr. Keziki Diaz Martharismattu, beliau adalah
salah satu dokter umum yang bertugas di rumah sakit UGM. Dalam sesi

wawancara, disampaikan beberapa poin-poin penting untuk melengkapi data
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proses penciptaannya seperti, kenapa kaki pasca patah tulang di bagian ankle
ketika melakukan frase gerak junjung tekuk mengalami masalah pada distribusi
beban? Beliau menjelaskan tegangan yang terjadi karena efek domino cedera
memaksa sistem otot, ligamen, dan tulang bagian kaki kanannya untuk terus
bernegosiasi demi mempertahankan kemampuan bergerak. Terlihat jelas, ketika
pengkarya melakukan frase gerakjungjung-tekuk, tulang kaki kanan yang pasca
cedera mengalami pergeseran distribusi beban, sehingga-distribusi beban yang
awalnya di bagian ankle menumbalkan organ tubuh bagian lain seperti pinggul
untuk membantu menyeimbangkan ankle kaki kananya ketika melakukan frase
gerak jumjung tekuk.

Setelah.menjalaskan sebab-akibat kinerja tubuh” pengkarya ketika
menari, beliau juga menjelaskan dalam praktik fari klasik, tubuh pengkarya
sering “dipahami sebagai| medium. teknik ' yang harus patuh terhadap sistem
estetika tertentu. Namun, di balik bentuk yang tampak presisi, terdapat sistem
sensorimotor - kompleks' yang mengatur bagaimana tubuh mengenali dirinya
sendiri di'dalam-ruang. Sistem ini dikenal sebagai propriosepsi-Bagi penari yang
memiliki riwayat patah tulang, persoalan teknik-tidak-lagi semata-mata berkaitan
dengan kekuatan dan kelenturan, melainkan juga dengan pemulihan sistem
persepsi tubuh serta rekonstruksi relasi subjek dengan tubuhnya sendiri. Hal ini
yang akhirnya memperjelas dampak patah tulang terhadap sistem Proprioseptif.

Cedera patah tulang tidak hanya merusak struktur tulang dan jaringan lunak,
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tetapi juga mengganggu sistem sensorik perifer. Batson (2018) menegaskan
bahwa:

a. Cedera merusak reseptor sensorik di sekitar sendi dan otot.

b. Aliran informasi dari perifer ke otak menjadi berkurang atau terdistorsi.

c. Representasi tubuh di dalam otak (body map) mengalami reorganisasi.

Akibatnya; meskipun tulang telah menyatu-kembali-secara anatomis,

penari sering mengalami: - gangguan keseimbangan, - kesalahan penempatan
sendi, - penurunan koordinasi halus, - rasa tidak aman dalam bergerak, -

kecenderungan cedera berulang,!

17 Glenna Batson, “Proprioception,” Resource Paper for Dance Teachers, IADMS Dance
Educators’ Committee, 2018.
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